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ABSTRAK  

Mengembangkan sikap peduli terhadap lingkungan pada anak-anak sangat penting dalam membangun generasi 

yang bertanggung jawab terhadap bumi. Hal ini bertujuan untuk menumbuhkan rasa cinta lingkungan pada anak 

usia dini melalui pertunjukan seni peran berjudul “Sahabat Bumi yang Hebat” di BA Aisyiyah 2 Sukoharjo. 

Berbeda dari metode konvensional, pementasan seni peran ini diperankan sebagai bentuk seni peran yang 

berfungsi menyampaikan pesan moral dengan cara yang menarik dan visual. Metode yang digunakan adalah 

persiapan kegiatan, observasi awal dan identifikasi kebutuhan, pelaksanaan dan pementasan drama, refleksi dan 

evaluasi. Anak-anak dilibatkan sebagai penonton yang aktif, diajak untuk berdiskusi dan berefleksi setelah 

pertunjukan selesai. Hasilnya menunjukkan bahwa seni peran yang ditampilkan mampu menarik perhatian anak-

anak, meningkatkan kesadaran mereka tentang pentingnya melindungi lingkungan, serta mendorong sikap dan 

perilaku peduli terhadap bumi. Oleh karena itu, seni peran yang dilakukan oleh guru menjadi alat belajar yang 

efektif dalam menanamkan cinta lingkungan pada anak-anak sejak dini dengan cara yang menyenangkan dan 

bermakna..   

 

Kata kunci: Anak Usia Dini, Seni Peran, Pelestarian Lingkungan, Drama Anak 

 

 

ABSTRAC 

Developing an attitude of caring for the environment in children is very important in building a generation that is 

responsible for the earth. This aims to foster a sense of love for the environment in early childhood through a 

performance of acting entitled "Sahabat Bumi yang Hebat" at BA Aisyiyah 2 Sukoharjo. Different from 

conventional methods, this performance of acting is played as a form of acting that functions to convey moral 

messages in an interesting and visual way. The methods used are preparation of activities, initial observation and 

identification of needs, implementation and performance of drama, reflection and evaluation. Children are 

involved as active audiences, invited to discuss and reflect after the performance is over. The results show that the 

acting performed is able to attract children's attention, increase their awareness of the importance of protecting 

the environment, and encourage attitudes and behaviors that care about the earth. Therefore, acting performed 

by teachers is an effective learning tool in instilling a love for the environment in children from an early age in a 

fun and meaningful way. 
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1. PENDAHULUAN  

Pendidikan anak usia dini adalah jenjang pendidikan dasar yang penting bagi anak 

sebelum menempuh ke jenjang selanjutnya. Pendidikan masa ini merupakan suatu upaya 

pembinaan yang ditujukan bagi anak sejak lahir sampai dengan usia enam tahun, yang 

dilakukan melalui pemberian rangsangan. (Saputra, 2018). Seni peran atau role playing 

adalah metode pembelajaran yang sangat sesuai diterapkan pada anak usia dini, terutama 

usia 5–6 tahun. Melalui bermain peran, anak dapat belajar dengan cara yang menyenangkan 

dan sesuai dengan dunia mereka yang penuh imajinasi. (Nikmah, 2022). Pendidikan  anak 

berlangsung sejalan dengan  bermain, karena bermain memfasilitasi  komunikasi anak 

dengan yang lainnya mengenai pemikiran dan  mengenai  dunia (Aulina, 2015). 
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Kognitif merupakan kemampuan setiap individu untuk berpikir, memahami masalah, 

dan mengingat berbagai hal di sekitarnya dengan melibatkan proses mental yang terdiri dari 

penyerapan, pengorganisasian, dan pencernaan informasi yang diperoleh. Esensi bermain 

peran dalam pendidikan anak usia dini adalah keterlibatan emosi dan pengamatan terhadap 

situasi serta masalah yang dihadapi anak secara nyata (Wardah anggraini, anggi dharma 

putri, 2019). 

Drama merupakan bentuk karya sastra yang disusun dalam bentuk dialog dan 

dipentaskan di atas panggung. Dalam setiap pementasan, drama selalu mengacu pada naskah 

yang telah disusun sebelumnya. Naskah drama bisa berasal dari kisah nyata maupun fiksi, 

Sumber dari pengalaman hidup manusia dan dibentuk berdasarkan imajinasi penulisnya. 

Seni pertunjukan umumnya muncul di benak masyarakat adalah teater atau drama 

(Sumaryadi, 2006).  Dalam penulisan naskah drama, terdapat sejumlah unsur penting yang 

menyusunnya, seperti tema, tokoh, alur, dan latar. Salah satu unsur yang sangat penting 

dalam pembuatan naskah drama, terutama bagi seorang sutradara, adalah unsur tokoh. 

(Annafi,2024). 

Roestiyah (2001:91) menyatakan bahwa proses penggunaan metode role playing atau 

bermain peran adalah sebagai berikut: (1) Pemilihan masalah, di mana guru memberikan 

masalah dari dunia nyata kepada siswa, mereka agar mereka merasakan masalah dan 

termotivasi untuk mencari solusinya. (2) Pemilihan peran, di mana guru memilih peran yang 

sesuai dengan masalah yang akan dibahas, memberikan deskripsi karakter dan tugas yang 

harus dilakukan oleh pemain. 3) Membangun tahap bermain peran, di mana siswa dapat 

berbicara bersama guru tetapi juga berbicara sendiri. (4) Pastikan semua siswa yang tidak 

bermain atau berperan menjadi pengamat kegiatan ini. (5) Pada tahap ini, peserta didik mulai 

bertindak berdasarkan peran masing-masing dalam scenario yang dirancang oleh guru. (6) 

Diskusi dan evaluasi, mendiskusikan masalah dan pertanyaan siswa. (7) Pengambilan 

keputusan (Pujiati, Desti. 2015). 

Bermain peran menjadi cara yang aman untuk menyalurkan emosi, seperti melepaskan 

keinginan yang tidak dapat diterima dalam kehidupan nyata, seperti mencuri. Dalam dunia 

nyata, tindakan seperti ini pasti tidak diperbolehkan; anak-anak tidak diizinkan untuk 

bertindak melanggar aturan. Dengan kegiatan bermain peran, anak-anak dapat menyalurkan 

perasaan dan emosi mereka dengan sepuasnya, tetapi harus mematuhi aturan sebelum 

bermain. (Jamilah 2019). Kegiatan bermain peran ditunjukkan oleh interaksi sosial yang 

terjadi antara anak dan orang-orang di sekitarnya, sehingga anak dapat berpartisipasi dalam 

kolaborasi saat melakukan permainan peran. ( Dewi astuti 2023) 

Perkembangan sosial dan emosional adalah salah satu elemen penting dalam 

pertumbuhan yang perlu didorong sejak awal pada anak-anak. Apabila tidak mengalami 

pertumbuhan, elemen ini bisa memengaruhi aspek perkembangan lainnya (Wahyuni,2020). 

Dengan melakukan bermain peran, anak-anak dapat mengasah banyak elemen, seperti aspek 

emosional, sosial, mental, intelektual, moral, dan juga fisik. (Harianja, et al., 2023) 

Salah satu aspek perkembangan yang bisa ditumbuhkan pada anak adalah seni. Seni 

merupakan hasil dari pemikiran dan kerja manusia yang melibatkan keterampilan, 

kreativitas, dan kepekaan indra, hati, dan pikiran untuk menghasilkan karya yang memiliki 

nilai estetika, harmoni, dan nilai seni lainnya. (Rahmayanti 2022). Bermain peran dapat 

memberikan rangsangan untuk anak supaya bersosialisasi dan berinteraksi dengan anak yang 

lain, mengasah rasa empati dan kepekaan terhadap sekitarnya dan dapat mengurangi rasa 

egosentris. (Juniarti 2018).  

Bermain peran secara terstruktur dapat meningkatkan kemampuan bersosialisasi secara 

signifikan. Anak menjadi lebih antusias, percaya diri, dan mampu bekerja sama, berbagi, 

serta menghargai teman-temannya (Nurul Aida dan Rr. Amanda Pasca Rini, 2015). 
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Bermaindapat membantu mereka mengalami pengalaman hidup yang berharga dengan 

berinteraksi dengan teman-teman mereka.(Azizah et.al.).    

 

2. METODE  

Pengabdian ini dilakukan pada tanggal 23 mei 2025 di BA Aisyiyah 2,Sukoharjo. 

Pengabdian ini disasarkan untuk siswa-siswi kelas A dan B berjumlah 20 orang dengan 

rentang usia 4-6 tahun. Kegiatan pengenalan Drama Sahabat Bumi Yang Hebat kepada anak 

usia dini di BA Aisyiyah 2 Sukoharjo dilakukan dengan beberapa tahap. Pertama, mahasiswa 

menyampaikan ceramah secara lisan terkait nama dan peran. Kedua, tim pengabdian kepada 

masyarakat (PKM) melakukan kegiatan melalui metode persiapan kegiatan, observasi awal 

dan identifikasi kebutuhan, pelaksanaan pementasan drama dan yang terakhir tim 

pengabdian kepada masyarakat (PKM) melakukan refleksi dengan menanyakan pertanyaan 

tentang pementasan drama yang telah ditampilkan dan evaluasi terkait kegiatan yang telah 

dilaksanakan.  

Ketiga, mahasiswa menampilkan seni drama kepada anak-anak di BA Aisyiyah 2 

sukoharjo dengan tema Alam yang berjudul “Sahabat Bumi Yang Hebat”. Dengan materi 

dan metode yang digunakan, diharapkan anak-anak di BA Aisyiyah 2 sukoharjo dapat 

mengenal dan memahami cara merawat bumi dan merawat lingkungan dengan benar, serta 

mampu melestarikan bumi dan lingkungan sejak dini. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Persiapan Kegiatan 

Tim pengabdian kepada masyarakat (PKM) memulai kegiatan dengan menentukan tema 

yang ingin ditanamkan kepada anak-anak melalui seni peran yang di tampilkan, tema yang 

di tentukan oleh tim yaitu dengan tema alam. Dan nilai karakter yang ingin di tanamkan 

adalah karakter cinta lingkungan. Nilai karakter ini dipilih karena penting dalam membentuk 

karakter peduli lingkungan, bertanggung jawab terhadap lingkungan dan bekerja sama, 

khususnya dalam menanamkan karakter peduli lingkungan karena menjaga kebersihan 

lingkungan sekitar, tidak merusak alam atau tidak membuang sampah sembarangan adalah 

nilai karakter yang menjadi bagian penting dari pendidikan karakter sejak usia dini. 

Naskah drama yang dipilih oleh Tim berjudul “Sahabat Bumi yang Hebat”, yang 

bercerita tentang bagaimana bumi dan makhluk hidup yang ada di hutan hidup kesusahan 

karena ulah manusia yang tidak dapat merawat dan menjaga alam, namun akhirnya manusia 

yang merusak alam dengan membuang sampah sembarangan pun sadar akan perbuatannya 

yang dapat merugikan dirinya sendiri dan makhluk hidup lainnya. Naskah ini mengandung 

pesan moral tentang pentingnya tanggung jawab dan menjaga alam sekitar dengan tidak 

membuang sampah sembarangan ataupun merusak alam. 

Tim pengabdian kepada masyarakat (PKM) melakukan koordinasi dengan pihak BA 

Aisyiah 2, Sukoharjo untuk menyampaikan maksud dan tujuan pementasan seni drama 

kepada peserta didik di BA Aisyiyah 2, Sukoharjo, serta meminta persetujuan terkait waktu 

pelaksanaan pementasan seni drama dan sarana prasarana yang tim dibutuhkan pada saat 

waktu pelaksanaan pementasan drama. 
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Gambar 1. Koordinasi awal dengan kepala BA Aisyiyah 2 Sukoharjo 

 

 Jadwal kegiatan disusun secara rinci, mulai dari latihan drama, pembuatan kostum, 

pembuatan surat izin pengabdian kepada masyarakat sampai pementasan drama, Tim 

pengabdi juga membagi peran secara adil dan merata dan tim pengabdi juga membagi tugas 

internal dalam pembuatan kostum dan properti yang akan di gunakan untuk pementasan 

drama. Latihan drama dilakukan secara rutin dalam kurun waktu satu minggu sebelum waktu 

pementasan drama 
 

Tabel 1. Jadwal Kegiatan 

Tanggal Jam Pelaksanaan Kegiatan 

15-16 Mei 2025 10.00-17.00 Pembuatan Kostum 

17 Mei 2025 11.00-16.00 Latihan Pertama 

19 Mei 2025 10.00-11.00 Koordinasi meminta izin 

ke Lembaga 

19 Mei 2025 01.00-15.00 Latihan Kedua 

21 Mei 2025 11.30-01.05 Mencari surat izin dan 

menyerahkan ke 

akademik fakultas 

21 Mei 2025 01.00-15.00 Latihan Terakhir (gladi 

bersih) 

22 Mei 2025 01.00-15.00 Penilaian drama di kelas 

23 Mei 2025 07.00-11.00 Pementasan drma di 

Lembaga satuan PAUD 

Aisyiyah 2 Sukoharjo 

                                  

Gambar 2. Proses pembuatan kostum 
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Gambar 3. Latihan drama 

 

Observasi Awal dan Identifikasi Kebutuhan  

Observasi awal yang dilaksanakan oleh tim Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM), 

yaitu anak-anak cenderung sangat aktif seperti berlari, melompat, bahkan tidak mau sekedar 

duduk yang lama. Selain itu anak juga mempunyai memiliki tingkat rasa ingin tahu yang 

tinggi terhadap drama yang akan di tampilkan, seperti anak yang datang kesekolah lebih 

awal dari biasanya untuk melihat tim Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) 

mempersiapkan kostum dan makeup. Untuk respon emosional yang di tunjukkan anak 

seperti saat pementasan oleh tim Pengabdi Kepada Masyarakat (PKM) yaitu merespon 

dengan sangat baik, dalam proses pengamatan sebagian dari murid BA Aisyiyah 2 Sukoharjo 

tentunya masih membutuhkan pendampingan mengenai konsep menjaga lingkungan.  
 

Pelaksanaan dan Pementasan Drama 

Drama “Sahabat Bumi yang Hebat” dipentaskan oleh tim Pengabdian Kepada 

Masyarakat (PKM) di BA Aisyiyah 2 Sukoharjo sebagai bagian dari pembelajaran karakter 

anak usia dini. Melalui seni peran, drama ini mengajarkan cinta lingkungan kepada anak-

anak TK A dan B. 

Pementasan berdurasi 15 menit, menggunakan musik, narasi dubbing, serta properti dan 

kostum daur ulang. Alur cerita meliputi pengenalan tokoh hewan dan alam, konflik akibat 

perilaku membuang sampah sembarangan, serta penyadaran pentingnya menjaga 

lingkungan. Drama ditutup dengan tarian “Persahabatan” sebagai simbol keharmonisan 

hewan, dan alam.  

 

Gambar 4.  Pelaksanaan drama di BA Aisyiyah 2 
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Gambar 5. Pementasan drama 

Refleksi dan Evaluasi 

Refleksi sesi tanya jawab dan diskusi ringan yang dilakukan setelah pementasan seni 

drama Sahabat Bumi yang Hebat menjadi momen penting untuk merefleksikan pemahaman 

anak-anak terhadap pesan yang disampaikan dalam pertunjukan drama. Anak-anak terlihat 

antusias dalam mencoba kostum dan merespons pertanyaan dalam menunjukkan 

ketertarikan terhadap seni drama. 

Mereka mampu menyebutkan tokoh-tokoh, serta menjelaskan tindakan positif yang 

dilakukan oleh karakter dalam menjaga kelestarian bumi. Diskusi ini juga membuka ruang 

bagi anak-anak untuk berbagi pengalaman pribadi terkait kebiasaan baik dalam menjaga 

bumi, seperti membuang sampah pada tempatnya agar tidak menyebabkan bencana. Hal ini 

menunjukkan bahwa pementasan tidak hanya menghibur, tetapi juga meninggalkan kesan 

mendalam yang membangkitkan kesadaran mereka terhadap pentingnya menjaga kelestarian 

alam. Dari tahap evaluasi, bahwa seni drama menjadi media pembelajaran yang efektif 

dalam menyampaikan pesan moral kepada anak-anak. 

Dalam sesi evaluas, Tim pengabdian masyarakat (PKM) menanyakan kepada anak-anak 

tentang drama apa yang mereka mainkan dan kakak-kakak berperan sebagai apa saja dalam 

pertunjukan tersebut, anak-anak mampu menjawab pertanyaan dengan tepat. Evaluasi ini 

menunjukkan bahwa pendekatan kreatif melalui seni drama dapat menjadi strategi yang kuat 

dalam membentuk karakter peduli lingkungan terhadap anak-anak. 

 
Gambar 6. Anak mencoba kostum drama 
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4. KESIMPULAN  

Mengenai pengabdian kepada masyarakat melalui seni drama dengan tema “Sahabat 

Bumi yang Hebat” di BA Aisyiyah 2 Sukoharjo menunjukkan bahwa kegiatan ini berhasil 

memberikan dampak positif yang kepada anak. Kegiatan ini tidak hanya berfungsi sebagai 

sarana hiburan, tetapi juga sebagai media edukasi yang efektif dalam menanamkan nilai-

nilai peduli lingkungan kepada anak-anak.  

Terdapat beberapa kekurangan, seperti keterbatasan waktu dalam menyampaikan pesan 

penampilan drama. Di sisi lain,  dengan seni drama dapat menunjukkan bahwa anak-anak 

terlibat dan antusias terhadap kegiatan tersebut. Pengembangan selanjutnya, penting untuk 

mempertimbangkan penyelenggaraan kegiatan ini secara berkelanjutan dengan melibatkan 

guru dan orang tua. Sehingga membentuk generasi yang lebih peduli dan aktif dalam 

menjaga lingkungan. 
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atas kesempatan dan dukungan yang telah diberikan dalam pelaksanaan kegiatan pengabdian 

ini. Ucapan terima kasih juga kami sampaikan kepada para guru yang telah membantu dan 
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